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MATRIKS 

1. Definisi Matriks 
Matriks adalah susunan sekumpulan bilangan dalam bentuk persegi panjang yang 

diatur menurut baris dan kolom. 

2. Macam Matriks 
a. Matriks baris 

Matriks yang hanya terdiri dari satu baris (1×n) 
b. Matriks kolom 

Matriks yang hanya terdiri dari satu kolom (n×1) 
c. Matriks bujur sangkar 

Matriks yang banyak barisnya sama dengan banyak kolom (n×n) 
d. Matriks identitas 

Matriks bujur sangkar yang elemen-elemen pada diagonal utama adalah 1, 

elemen yang lain adalah 0 
e. Matriks nol 

Matriks yang semua elemennya 0 
f. Matriks transpose 

Matriks yang diperoleh dengan cara menukar baris dan kolom suatu matriks 

menjadi kolom dan baris. 
3. Operasi Matriks 

a. Penjumlahan matriks 
Dua matriks atau lebih dapat dijumlahkan jika ordonya sama. Cara 

menjumlahkan; menjumlahkan elemen-elemen yang seletak.  
contoh : 

 

 

 

 

 

 

b. Pengurangan matriks 
Pengurangan matriks hanya dapat dilakukan pada matriks yang ordonya sama 

dengan cara mengurangkan elemen yang seletak.  

 

 

 

 

 



 

c. Perkalian matriks dengan skalar 
jika k.A berarti mengalikan setiap elemen matriks A dengan k  

 
d. Perkalian dua matriks 

Hanya dapat dilakukan apabila banyak kolom matriks A sama dengan banyak 

baris matriks B. (baris kali kolom) 

 
 

4. Invers Matriks 
a. Invers matriks ordo 2  

 
Jika determinan sebuah matriks = 0, maka  matriks tersebut tidak mempunyai 

invers (singular) 



b. Invers matriks ordo 3 

 
i. Determinan matriks bujur sangkar ordo 3 

CARA SARRUS 

 
 

ii. Cara expansi kofaktor 
minor(M) dan kofaktor (C) 

 
iii. Adjoint matriks bujur sangkar ordo 3 

 
5. Aplikasi Matriks 

a. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dengan metode invers 

matriks 



 

 
b. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dengan metode 

determinan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSFORMASI GEOMETRI 

 

Pencerminan 

M x = a P’ (2a - x, y) 

M y = b P’ (x, 2b - y) 

M x [
1 0
0 −1

] [
𝑥
𝑦] 

M y [
−1 0
0 1

] [
𝑥
𝑦] 

M y = x [
0 1
1 0

] [
𝑥
𝑦] 

M y = - x [
0 −1

−1 0
] [

𝑥
𝑦] 

M y = mx 
[

1 − 𝑚2 2𝑚
1 + 𝑚̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ 2 1 + 𝑚2̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅

2𝑚

1+𝑚2

𝑚2−1

1+𝑚2

] [
𝑥
𝑦] atau [

𝑐𝑜𝑠 2𝜃 𝑠𝑖𝑛 2𝜃
𝑠𝑖𝑛 2𝜃 − 𝑐𝑜𝑠 2𝜃

] [
𝑥
𝑦] 

𝑚 = 𝑡𝑎𝑛 𝜃 

M y = mx + c [
𝑐𝑜𝑠 2𝜃 𝑠𝑖𝑛 2𝜃
𝑠𝑖𝑛 2𝜃 − 𝑐𝑜𝑠 2𝜃

] [
𝑥

𝑦 − 𝑐] + [
0
𝑐

] 

Rotasi R [(a,b), θ] [
cos 𝜃 − sin 𝜃
sin 𝜃 cos 𝜃

] [
𝑥 − 𝑎
𝑦 − 𝑏] + [

𝑎
𝑏

] 

Dilatasi [(a,b), k] [
𝑘 0
0 𝑘

] [
𝑥 − 𝑎
𝑦 − 𝑏] + [

𝑎
𝑏

] 

Gusuran 

G x [
1 𝑘
0 1

] [
𝑥
𝑦] | k> 0 kanan | k<0 kiri 

G y [
1 0
𝑘 1

] [
𝑥
𝑦] | k> 0 atas | k<0 bawah 

Regangan 

S x [
𝑘 0
0 1

] [
𝑥
𝑦] | k> 0 kanan | k<0 kiri 

S y [
1 0
0 𝑘

] [
𝑥
𝑦] | k> 0 atas | k<0 bawah 

 

Rotasi sejauh 180 = Pencerminan terhadap titik O 

 

Transformasi T1 dilanjutkan T2 ditulis dengan T2 ο T1  

Jika 𝑇1 =  [
𝑎 𝑏
𝑐 𝑑

] dan 𝑇2 =  [
𝑝 𝑞
𝑟 𝑠

] maka T2 ο T1 = [
𝑝 𝑞
𝑟 𝑠

] [
𝑎 𝑏
𝑐 𝑑

] 

 

𝐿′ = |𝑎𝑑 − 𝑏𝑐| ∙ 𝐿  

𝐿∆𝐴𝐵𝐶 =  
1

2
|𝑥𝐴(𝑦𝐵 − 𝑦𝐶) + 𝑥𝐵(𝑦𝐶 − 𝑦𝐴) + 𝑥𝐶(𝑦𝐴 − 𝑦𝐵)  

 



Induksi Matematika 

1. Sifat notasi sigma 

 
2. Pembuktian Dengan Induksi matematika (langsung) 

a. Tahap 1: Tunjukan bahwa S(n) benar untuk n = 1 —> S(1) benar 

b. Tahap 2: Anggap bahwa S(n) benar untuk n = k —> S(k) benar 

c. Tahap 3: Tunjukkan bahwa S(n) juga benar untuk n = k + 1—>S(k+1) benar 

 

Contoh : 

Buktikan 2 + 4 + 6 + … + 2n = n(n + 1), untuk setiap n bilangan asli. 

Langkah Pertama : 

Akan ditunjukkan n=(1) benar 

2 = 1(1 + 1) 

Jadi, S(1) benar 

 

Langkah Kedua : 

Asumsikan n=(k) benar yaitu 

2 + 4 + 6 + … + 2k = k(k + 1),   

 

Langkah Ketiga 

Akan ditunjukkan n=(k + 1) juga benar, yaitu 

2 + 4 + 6 + … + 2k + 2(k + 1) = (k + 1)(k + 1 + 1) 

 

Dari asumsi : 

2 + 4 + 6 + … + 2k = k(k + 1) 

 

Tambahkan kedua ruas dengan uk+1 : 

2 + 4 + 6 + … + 2k + 2(k + 1) = k(k + 1) + 2(k + 1) 

2 + 4 + 6 + … + 2k + 2(k + 1) = (k + 1)(k + 2) 

2 + 4 + 6 + … + 2k + 2(k + 1) = (k + 1)(k + 1 + 1) 

Jadi, n = (k + 1) benar 

 



3. Pembuktian tidak langsung 

a. Kontraposisi 

Pernyataan implikasi (p—>q) akan ekuivalen dengan kontraposisinya (~p —> 

~q). Sehingga jika membuktikan kontraposisinya benar, maka secara tidak 

langsung, pernyataan implikasi juga benar. 

 

CONTOH : 

Jika 3n+2 bilangan ganjil, maka n bilangan ganjil. Buktikan! 

Jawab :  

 

 
b. Kontradiksi 

Sebuah pernyataan berupa implikasi p—>q memiliki kebalikan negasi 

~( p—>q) . Jika implikasi benar, maka negasi salah begitu juga dengan 

sebaliknya. Pembuktian ini akan membuktikan bahwa negasi salah sehingga 

implikasi benar. 

Untuk membuktikan negasi salah, awalnya kita harus mengasumsikan bahwa 

negasi itu benar, 

 



Contoh : 

Jika 3n+2 bilangan ganjil, maka n bilangan ganjil. Buktikan! 

Jawab :

 
Hasilnya adalah bilangan genap, padahal asumsi semulanya adalah bilangan 

ganjil. Terjadilah kontradiksi di sini. Dengan pernyataan bahwa negasi salah, 

maka implikasi benar. 

 


